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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter tari Tenun ini. Ditemukan 8 nilai-nilai pendidikan karakter 

yakni religius, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, bersahabat atau komunikatif, 

cinta damai, dan tanggung jawab yang terkandung dalam aspek gerak, musik, tata 

rias, busana, dan aksesoris. 

Penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang 

paling dominan dalam tari Tenun ini adalah religius, kerja keras, dan cinta damai. 

Hal ini terwujud dalam aspek gerak, musik, busana, dan aksesoris. Sikap kerja keras 

tercermin dalam kehidupan masyarakat suku Alurung yang, sejak zaman dahulu, 

telah berjuang keras dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Pada masa tersebut, 

pekerjaan di pantai sebagai nelayan menjadi tugas khusus bagi pria, sementara 

perempuan bekerja sebagai penenun kain. Perempuan seringkali menenun hingga 

larut malam untuk menghasilkan kain yang kemudian dijual di pasar pada pagi hari. 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang paling   sedikit   ditemukan   yakni 

toleransi, disiplin, kreatif, tanggung jawab pada aspek gerak, musik, tata rias, 

busana, dan aksesoris. Nilai-nilai pendidikan karakter toleransi, disiplin, kreatif, 

tanggung jawab hanya ditemukan pada aspek musik, dan busana. Hal ini harus 

menjadi perhatian khusus bagi masyarakat suku Alurung baik dari pemerintah, 

maupun peminat seni. Agar dapat mengajarkan hal-hal yang berkaitan dengan nilai- 
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nilai pendidikan karakter bagi generasi penerus bangsa, sebab dengan mengajarkan 

hal-hal yang baik maka generasi penerus bangsa menjadi insan yang berpikir baik, 

berlaku baik, dan bertindak dengan baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan nilai dari bahasa suku Alurung 

yakni Golu Gapung yang memiliki arti merangkul dalam mengikat tali persatuan 

dan kesatuan, sehingga memiliki makna meskipun berbeda-beda dari suku, etnis, 

agama dan bahasa tetapi tetap merangkul untuk mempererat tali persaudaraan agar 

dalam menjalani kehidupan akan selalu aman dan damai. Tari Tenun menjadi 

sebuah pembelajaran dalam upaya mengenalkan kesenian daerah terkhususnya 

kesenian suku Alurung sehingga generasi muda suku Alurung dapat melestarikan 

kesenian yang ditinggalkan oleh para leluhur. 

B. Saran 

 

Mengenai pembahasan di atas yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam tari Tenun, maka terdapat beberapa saran yang 

menjadi pembelajaran untuk kedepanya yakni sebagai berikut. 

1. Saran bagi pelaku seni adalah mencantumkan nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam menciptakan seni pertunjukan. 

2. Saran bagi pendidik seni tari, terutama dalam pengajaran tari Tenun adalah 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter dan sikap positif kepada peserta didik. 

Dengan cara ini, materi pembelajaran tari tidak hanya mengajarkan gerakan tari, 

tetapi harus mengembangkan pengetahuan tentang seni daerah, serta pentingnya 

melestarikannya bagi generasi penerus bangsa. 
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3. Saran bagi peneliti lainnya adalah untuk lebih fokus pada penggalian informasi 

terkait properti dalam tari Tenun, karena masih terdapat banyak informasi yang 

perlu dijelajahi. 
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bao Lolong : Seorang raja dari kerajaan Bunga Bali di 

Kabupaten Alor pada zaman dahulu. 

bava :Alat musik yang berasal dari Kabupaten Alor yang 

terbuat dari kulit sapi, rusa. Alat musik ini 

termasuk dalam jenis alat musik membranofon 

yang menghasilkan suara dengan cara memukul 

selaput atau kulit sehingga menghasilkan bunyi 

dari getaran kulit yang dipukul. 

bunga bali : Sebuah kerajaan pada zaman dahulu yang 

berasal dari Kabupaten Alor, Nusa Tenggara 

Timur yang bertempat di desa Alor Besar. 

kangkong : Alat musik yang berasal dari Kabupaten Alor 

yang berjumlah dua buah dan terbuat dari besi 

kuningan, cara memainkannya yakni ditabuh dan 

merupakan jenis musik metalofon. 

tonjoro : Alat musik yang berasal dari Kabupaten Alor yang 

terbuat dari besi kuningan dan berjumlah satu buat 

serta cara memainkanya dipukul dan jenis alat 

musik metalofon. 
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